KHUTBAH I: DERMAWAN DAN TADARUS: AMALIAH UTAMA NABI
DALAM BULAN RAMADAN
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Jamaah Shalat Jumat yang Dirahmati Allah,

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah mempertemukan kita
kembali di hari Sayyidul Ayyam, hari Jumat yang penuh keberkahan ini.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada teladan abadi kita,
Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta keluarga,
sahabat, dan umatnya yang istigamah meniti jalan kebenaran. Melalui
mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan jamaah
sekalian: marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah,
sebenar-benar takwa, dengan mengerahkan ketaatan total pada perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Dalam hitungan hari, kita akan kedatangan tamu yang agung, yaitu bulan
suci Ramadan. Ramadan bukanlah sekadar siklus kalender tahunan atau
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sekadar rutinitas menahan lapar dan dahaga di siang hari. Lebih dari itu,
Ramadan adalah momen spiritual di mana jiwa kita dikalibrasi ulang. Di
antara sekian banyak amaliah mulia di madrasah Ramadan, terdapat dua
pilar ibadah yang sangat menonjol dan saling bertaut erat pada diri
Rasulullah: Tadarus (mengkaji Al-Qur'an) dan Kedermawanan sosial
(bersedekah).

Landasan: Ramadan sebagai Bulan Diturunkannya Al-Qur‘an

Jamaah yang dimuliakan Allah, kemuliaan Ramadan secara hakiki tidak bisa
dilepaskan dari peristiwva agung turunnya Al-Qur'an. Allah SWT
mengistimewakan bulan ini sebagai waktu turunnya petunjuk universal bagi
umat manusia. Allah berfirman:
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang bathil)." (QS. Al-Bagarah: 185)

Tafsir ringkas dari ayat ini menegaskan bahwa syiar utama orang-orang
beriman di bulan puasa adalah mengkaji dan membumikan nilai-nilai Al-
Qur'an. Kita dituntut untuk tidak hanya mengejar kuantitas tilawah,
melainkan mentadabburinya agar ia memancarkan pencerahan ke dalam
pikiran dan kepekaan sosial dalam keseharian kita.

Penguat: Sinergi Tadarus dan Kedermawanan Nabi

Hal yang paling menakjubkan dari sosok Rasulullah SAW adalah bagaimana
interaksi beliau dengan Al-Qur'an langsung melahirkan manifestasi
kepedulian yang nyata. Al-Qur'an yang beliau daras bersama Malaikat Jibril
menjelma menjadi energi sosial yang dahsyat. Hal ini terekam indah dalam
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riwayat shahih dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘'anhuma:
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"Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan. Dan beliau menjadi
paling dermawan saat bulan Ramadan ketika Jibril menemuinya. Jibril
menemuinya setiap malam di bulan Ramadan, lalu mereka saling mudarasah
(mempelajari) Al-Qur'an. Sungguh, Rasulullah SAW (saat itu) lebih
dermawan dalam kebaikan daripada angin yang berhembus.” (HR. Bukhari
& Muslim)

ANEYY

Syarah dari hadits ini memperlihatkan majas yang sangat mendalam.
Kedermawanan Nabi diibaratkan seperti angin yang berhembus kencang.
Sifat angin yang berhembus itu lembut, cepat bergerak, menjangkau ruang
yang luas, dan memberi kesegaran tanpa pandang bulu. Demikianlah
sedekah Nabi di bulan Ramadan; cepat disalurkan, merata kepada seluruh
lapisan fakir miskin, dan menyuburkan kesejahteraan umat. Tadarus di
malam hari membuahkan jiwa filantropi di siang hari.

Solusi: Melipatgandakan Sedekah Mengikuti Janji Allah

Hadirin jamaah rahimakumullah, Al-Qur'an mengajarkan bahwa hakikat
harta kita yang abadi adalah harta yang ditanamkan di jalan Allah. Allah SWT
memberikan jaminan pelipatgandaan keuntungan yang sangat presisi bagi
hamba-Nya yang dermawan, sebagaimana firman-Nya:
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"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Janji pengali lipatan tujuh ratus kali lipat ini berlaku di waktu biasa.
Bayangkan kelipatannya jika dilakukan di bulan Ramadan, di mana amal
sunnah dinilai layaknya ibadah wajib, dan amal wajib dilipatgandakan tak
terhingga! Karena itulah, Rasulullah memandang sedekah di bulan puasa
sebagai sedekah paling paripurna.
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"Seutama-utama sedekah adalah sedekah di bulan Ramadan." (HR. Tirmidzi,
sanadnya dinilai hasan)

Motivasi: Membuka Pintu Rahmat Lewat Sepiring Makanan

Langkah solutif paling sederhana untuk memulai amaliah ini adalah dengan
berbagi makanan berbuka puasa kepada kaum dhuafa, tetangga, atau
musafir. Nabi SAW memberikan motivasi dengan keuntungan pahala yang
luar biasa besar namun mudah diraih:
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"Barangsiapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala
seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang
yang berpuasa itu sedikit pun.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad,
kualitas Shahih)

Sebagai konklusi, mari kita jadikan Ramadan yang akan datang sebagai
momentum menggabungkan dua dimensi besar. Jadikan dimensi vertikal
berupa tadarus Al-Qur'an sebagai sarana yang menghaluskan jiwa, agar ia
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mewujud ke dalam dimensi horizontal berupa kedermawanan dan kasih
sayang kepada sesama. Jangan biarkan kita hanya sibuk menghitung
halaman bacaan Al-Qur'an, sementara tetangga kita menahan lapar di
waktu berbuka.

Semoga Allah mengaruniakan kesehatan dan memanjangkan umur kita
agar berjumpa dengan bulan Ramadan dalam keadaan iman yang utuh.
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Hadirin Jamaah Jumat yang Dirahmati Allah,

Di penghujung khutbah ini, khatib kembali berwasiat; marilah kita
persiapkan hati, tenaga, dan harta untuk menyambut madrasah Ramadan.
Resapi setiap kandungan ayat suci dalam tadarus kita, lalu buktikan
pemahaman itu melalui ringannya tangan menyantuni sesama sebagaimana
lembut dan cepatnya hembusan angin. Jadikan iman dan empati kita
bersatu padu di bulan suci kelak.
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Mari kita tundukkan hati dan menengadahkan tangan berdo kepada Allah
SWT dengan segala ketulusan dan kerendahan hati sebagai seorang hamba
yang dhoif yang sangat berharap pertolongan dan kekuatan dari Allah SWT.
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